
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kegiatan Program Bertani untuk negeri pada peternak mitra melalui sekolah 

lapang dan proyek produktivitas mempengaruhi pengetahuan peternak dan 

produktivitas peternak mitra. Kegiatan sekolah lapang terbukti meningkatkan 

pengetahuan peternak mitra PT. Ciomas adisatwa. Sedangkan performa peternak 

mitra juga mengalami peningkatan melalui kegiatan proyek produktivitas, namun 

masih ada beberapa peternak yang performanya menurun pasca program ini, naik 

turunnya nilai performa disebabkan oleh faktor lingkungan dan cuaca pada saat 

kegiatan seperti suhu ekstrem yang menyebabkan terjadinya wabah penyakit seperti 

SMS(spiking mortality syndrome) sehingga deplesi cukup tinggi pada ayam umur 

tua. Peningkatan pengetahuan peternak pada program didapatkan skor sebesar 5,34 

dengan persentase 28,86 % yang dikategorikan sangat baik. Peningkatan performa 

peternak didapatkan IP dengan nilai 355 yang dikategorikan sangat baik. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan program Bertani Untuk 

Negeri dikategorikan berhasil karena output yang dihasilkan sesuai dengan tujuan 

program yaitu meningkatkan pengetahuan dan produktivitas peternak. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan Program Bertani untuk 

negeri berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan performa peternak melalui 

pelaksanaan kegiatan sekolah lapang dan  proyek produktivitas. Program ini bagus 

sehingga harus dilanjutkan dan selalu dikembangkan ke berbagai daerah di 

indonesia tanpa berfokus pada satu daerah saja. 

Evaluasi ini juga diharapkan dapat berguna sebagai acuan bagi seluruh 



 

 

stakeholder seperti  pihak perusahaan PT. Ciomas Adisatwa terutama petugas 

pendamping lapangan (PPL) dapat mempertahankan pendampingan dengan cara 

sekolah lapang kepada peternak secara berkala dalam meningkatkan pengetahuan 

manajemen  pemeliharaan dan dan juga senantiasa melaksanakan pendampingan 

pada peternak secara langsung terjun dilapangan sehingga bisa mengetahui 

permasalahan yang ada pada manajemen pemeliharaan peternak mitra.  

Peternak harus mudah menerima dan mengaplikasikan saran dan masukan 

dari peserta(FDA) dalam memperbaiki manajemen pemeliharaannya. Pelaksanaan 

program bertani untuk negeri harus selalu dikembangkan agar disesuaikan dengan 

kebutuhan zaman dengan menghadirkan kegiatan-kegiatan tambahan pada FDA 

yang terlibat  dan peternak yang langsung merasakan dampaknya 


